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Agar siswa sekolah menengah mampu mengelola keuangan pribadi mereka,
membuat keputusan keuangan yang bijaksana, dan memahami konsekuensi
finansial dari tindakan mereka, mereka perlu memiliki literasi keuangan yang
baik. SMAN 1 Siberut Selatan dipilih karena lokasinya memiliki akses terbatas
terhadap sumber daya ekonomi dan pendidikan. Literasi keuangan sangat
penting untuk membantu masyarakat setempat meningkatkan kesehatan finansial
mereka dan mengurangi ketimpangan ekonomi. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa kemampuan dan sikap keuangan peserta mengalami peningkatan
signifikan setelah mengikuti pelatihan ini. Rata-rata kemampuan keuangan
peserta meningkat dari 57,81 menjadi 62,67, perubahan yang signifikan secara
statistik dengan nilai t sebesar -6,365 dan nilai p sebesar 0,000. Selain itu, rata-
rata sikap keuangan juga meningkat dari 3,01 menjadi 3,50 dengan nilai t
sebesar -10,538 dan nilai p sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan literasi keuangan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan dan
sikap keuangan peserta.

Abstract. For high school students to manage their personal finances, make
prudent financial decisions, and comprehend the financial consequences of their
activities, they need to be financially literate. The effectiveness of financial
workshop delivered by the Community Service Financial Literacy Team at
SMAN 1 South Siberut, Mentawai Islands, Indonesia, using the Problem Based
Learning (PBL) approach is investigated in this study. The 3T (Frontier,
Outermost, Disadvantaged) category, which has restricted access to economic
and educational resources, is why this place was selected. Because of this,
financial literacy is crucial to assisting the neighbourhoods in enhancing its
financial health and minimizing economic inequalities. Following the course,
participants' financial knowledges and attitudes significantly improved,
according to the data analysis results. Participants’ average financial
knowledge grew from 57.81 to 62.67, a statistically significant change shown by
a t value of -6.365 and a p value of 0.000. With a t value of -10.538 and a p
value of 0.000, the average financial attitude also increased from 3.01 to 3.50,
indicating that the training was helpful in improving both financial capabilities
and attitudes.
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1. PENDAHULUAN

Agar siswa sekolah menengah mampu mengelola keuangan pribadi mereka, membuat
keputusan keuangan yang bijaksana, dan memahami konsekuensi finansial dari tindakan
mereka, mereka perlu memiliki literasi keuangan yang memadai. Literasi keuangan yang baik
memungkinkan mereka untuk mengelola uang secara efektif, merencanakan masa depan
dengan bijak, dan menghindari masalah keuangan yang dapat berdampak negatif pada
kehidupan mereka (Mandell et al., 2008; Walstad et al., 2016). Program literasi keuangan
yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan umum masyarakat dengan memungkinkan
mereka untuk berhasil mengatasi kompleksitas sistem keuangan di era ekonomi digital (Chu
etal., 2017; Hakam et al., 2023; Panos and Wilson, 2020).

Efektivitas pelatihan literasi keuangan yang diselenggarakan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat Literasi Keuangan di SMAN 1 Siberut Selatan, Kepulauan Mentawai, Indonesia,
akan dievaluasi menggunakan paired t- test. Pemilihan daerah ini didasarkan pada
karakteristik dan tantangan unik yang dihadapinya. Mengingat adanya kesenjangan
pendidikan dan ekonomi yang signifikan, literasi keuangan menjadi alat penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut.

Siswa sekolah menengah yang menguasai literasi keuangan memiliki kemampuan yang

lebih baik dalam mengelola keuangan (Jali et al., 2023; Mandell & Klein, 2009). Karena
literasi keuangan mencakup perencanaan keuangan, menabung, investasi, dan menghindari
risiko keuangan (Changwony et al., 2021; Chu et al, 2017). Para guru dapat
mempertimbangkan untuk memasukkan keterampilan ini ke dalam kurikulum guna
menciptakan generasi siswa yang memiliki literasi keuangan, sehingga mampu membuat
keputusan keuangan yang lebih baik ketika dewasa (Johnston-Rodriguez & Henning, 2019;
Merry et al., 2022).
Implementasi program literasi keuangan di wilayah SMAN 1 Siberut Selatan sangat penting
mengingat tantangan yang dihadapi, seperti minimnya peluang ekonomi dan kurangnya
infrastruktur pendidikan yang memadai. Dengan meningkatkan literasi keuangan di daerah
tersebut, masyarakat setempat dapat memperoleh alat yang diperlukan untuk memperbaiki
kondisi keuangan mereka (Hussain et al., 2018; Kovacs & Siitd, 2020). Program literasi
keuangan yang terstruktur dengan baik dapat memberikan pengaruh signifikan dengan
menyediakan alat bagi siswa dalam membuat keputusan keuangan yang lebih bijak dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas (Hasan et al., 2021; Kaiser & Menkhoff, 2020).

2. METODE

a. Metode Persiapan dan Observasi Awal

Langkah pertama yang dilakukan oleh tim pelaksana adalah mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh mitra. Dalam hal ini, para guru di SMAN 1 Selatan Siberut, Kepulauan
Mentawai melalui survei awal yang dilaksanakan pada tanggal 3 April 2024. Untuk menyusun
materi yang akan diberikan, tim pelaksana juga menelaah tingkat literasi keuangan yang
dimiliki oleh para siswa. Pada tahap awal ini, pemahaman yang menyeluruh mengenai
kebutuhan dan kondisi mitra sangat diperlukan. Selain itu, diskusi dengan pihak sekolah juga
dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang permasalahan literasi keuangan yang dihadapi
oleh siswa sekolah menengah atas.
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Tahap kedua, dilaksanakan pelatihan dengan menggunakan berbagai metode, yaitu
ceramah, tutorial, diskusi, dan Problem-Based Learning (PBL). Berikut adalah langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Pre-test: Sebelum penyajian materi, pre-test yang terdiri dari pertanyaan pilihan
ganda menggunakan Google Forms dilakukan untuk mengukur pemahaman awal
peserta tentang literasi keuangan.

Metode Ceramah: Peserta diberikan pemahaman awal terkait ‘“Pentingnya
Financial Planing dan Fintech” dan “Produk - Produk Jasa Keuangan™.

Metode Diskusi: Peserta diberikan kesempatan untuk membahas hal-hal yang
berkaitan dengan materi yang telah disampaikan.

Metode Problem-Based Learning (PBL): Dengan pendekatan ini, individu
berpartisipasi dalam studi kasus tentang manajemen keuangan pribadi. Tujuan
dari pendekatan PBL adalah untuk meningkatkan literasi keuangan dan
keterampilan praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Pendampingan: Studi kasus yang telah disiapkan diselesaikan dengan bantuan dari
tim pelaksana.

Post-test: Setelah pelatihan selesai, peserta mengikuti post-test untuk mengukur
pemahaman mereka. Selain itu, bantuan diberikan dalam menyelesaikan studi
kasus yang dibuat oleh tim pelaksana.

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan penilaian untuk mengukur
hasil yang dicapai oleh peserta pelatihan. Pada fase ini, saran dan umpan balik untuk
peningkatan lebih lanjut dapat diperoleh. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan soal
pilihan ganda untuk menentukan apakah keterampilan peserta telah meningkat setelah
mengikuti pelatihan.

b. Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh peserta. Pada tahap ini,
komentar dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dikumpulkan. Penilaian ini
mencakup beberapa hal, antara lain:

1)

2)

3)

Evaluasi Peningkatan Kemampuan dan Sikap Keuangan: Setelah pelatihan,
peningkatan pemahaman peserta diukur melalui pertanyaan pilihan ganda dalam
evaluasi. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk menentukan sejauh mana
literasi keuangan peserta telah meningkat. Selain itu, skala Likert digunakan untuk
menilai sikap keuangan peserta.

Umpan Balik dari Peserta: Untuk menilai seberapa baik pelatihan dilaksanakan
dan sumber daya yang ditawarkan, umpan balik dari peserta dikumpulkan.

Studi Kasus dan Diskusi Kelompok: Evaluasi dilakukan dengan menilai
kemampuan peserta dalam menerapkan teori keuangan pada situasi nyata melalui
diskusi kelompok.

c. Konten Pembelajaran

Materi yang disampaikan dalam program pelatihan meliputi berbagai topik penting dalam
literasi keuangan, yang mencakup perencanaan keuangan, teknologi keuangan, strategi
investasi dan menabung, serta studi kasus nyata. Materi ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif dan keterampilan praktis kepada peserta.
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Table 1. Learning Content

Test Topic Training materials
Perencanaan a) Konsep dasar perencanaan keuangan
keuangan b) Penyusunan anggaran

€) Manajemen utang
d) Perencanaan keuangan jangka pendek dan panjang

Teknologi a) Pengenalan teknologi keuangan (fintech)
keuangan b) Aplikasi fintech dalam manajemen keuangan
€) Keamanan dan privasi dalam penggunaan teknologi

Pre dan Post Test keuangan

Strategi a) Dasar-dasar investasi

investasi b) Strategi menabung yang efektif

dan c) Diversifikasi investasi

menabung d) Risiko dan keuntungan investasi

Studi kasus a) Analisis kasus nyata manajemen keuangan pribadi

b) Penerapan teori keuangan dalam situasi sehari-hari
c) Diskusi kelompok dan pemecahan masalah

d. Peserta dan Metode Pengukuran

Sebanyak 40 siswa SMAN 1 Selatan Siberut berpartisipasi dalam program ini. Untuk
menilai tingkat literasi keuangan mereka, digunakan dua ukuran utama yaitu pengetahuan
keuangan dan sikap keuangan. Pengetahuan keuangan diukur melalui hasil pre-test dan post-
test dengan skor maksimal 100%. Sedangkan, sikap keuangan dinilai menggunakan skala
Likert dengan skor maksimal lima. Melalui indikator-indikator ini, peningkatan literasi
keuangan peserta setelah mengikuti program pelatihan dapat dijelaskan secara komprehensif.

e. Analisis Data
Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan, data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan

paired t- test. Analisis statistik ini bertujuan untuk melihat seberapa besar peningkatan sikap
dan pemahaman keuangan peserta setelah mengikuti pelatihan. Teknik ini dirancang untuk
apakah kegiatan peliatihan efektif dalam meningkatkan literasi keuangan di SMAN 1 Siberut

Selatan, serta memberikan rekomendasi untuk program-program serupa di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, sikap dan pengetahuan
keuangan peserta meningkat secara signifikan. Terlihat adanya kenaikan skor pengetahuan
keuangan rata-rata setelah pelatihan (garis biru) dibandingkan dengan sebelum pelatihan
(garis biru muda). Demikian pula, terdapat peningkatan yang jelas pada grafik sikap
keuangan, di mana peringkat setelah pelatihan berada di atas tingkat sebelum pelatihan. Hal
ini mengindikasikan bahwa selain meningkatkan pengetahuan keuangan, pelatihan juga
memberikan dampak positif pada sikap keuangan peserta, menghasilkan individu yang lebih
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percaya diri dan terinformasi secara finansial (Chu et al., 2017; Schinasi, 2004).

Pre-Test Financial Knowledge - Post-Test Financial Knowledge

- Pre-Test Fmancial Attitude -~ Post-Test Financial Attitude

Gambar 1. Pre-Test and Post Test Financial Literacy

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan dan sikap
keuangan peserta. Sebelum program, rata-rata kompetensi keuangan adalah 57,81 dengan
standar deviasi 9,63. Setelah mengikuti pelatihan, rata-rata pengetahuan keuangan meningkat
menjadi 62,67 dengan standar deviasi 9,87. Nilai t sebesar -6,365 dan nilai p sebesar 0,000
menunjukkan bahwa peningkatan ini signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pelatihan, kemampuan keuangan peserta mengalami peningkatan.

Table 2. Paired t-Test

Metric Mean Standard t-value p-value
Deviation
Financial Knowledge Difference  4.85 4.82 -6.365 0.000
Financial Attitude Difference 0.49 0.29 -10.538 0.000

Selain itu, sikap keuangan peserta juga mengalami peningkatan. Sebelum pelatihan, rata-
rata sikap keuangan peserta adalah 3,01 dengan standar deviasi 0,43. Setelah pelatihan, rata-
rata sikap keuangan meningkat menjadi 3,50 dengan standar deviasi 0,47. Peningkatan ini
ditunjukkan oleh nilai t sebesar -10,538 dan nilai p sebesar 0,000, menunjukkan bahwa
perubahan ini signifikan secara statistik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan yang
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diberikan tidak hanya meningkatkan kemampuan keuangan, tetapi juga secara positif
mempengaruhi sikap keuangan peserta (Changwony et al., 2021; Hasan et al., 2021).

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan berhasil mencapai
tujuannya dengan meningkatkan pemahaman dan sikap keuangan peserta. Peningkatan
signifikan dalam kedua aspek ini menunjukkan efektivitas program serta pentingnya pelatihan
keuangan dalam membekali peserta dengan pengetahuan dan sikap yang lebih baik terhadap
manajemen keuangan (Kaiser and Menkhoff, 2016; Mandell and Klein 2009)

Gambar 2. Dokumenta3| Kegiatan

4. SIMPULAN

Peserta dalam program pelatihan literasi keuangan di SMAN 1 Siberut Selatan,
Kepulauan Mentawai, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam sikap dan
pengetahuan keuangan mereka. Melibatkan siswa menggunakan teknik Problem-Based
Learning (PBL) terbukti menjadi cara yang berhasil untuk membuat proses pembelajaran
lebih relevan dan praktis (Rovers et al., 2018; Stanley & Marsden, 2012). Setelah pelatihan,
kemampuan dan sikap keuangan peserta meningkat secara signifikan secara statistik, menurut
hasil analisis paired t- test (Coman et al., 2013; Grabchak, 2023). Program pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan sikap, seperti yang dibuktikan oleh peningkatan skor rata-rata
pengetahuan keuangan dari 57,81 menjadi 62,67 dan peningkatan skor rata-rata sikap
keuangan dari 3,01 menjadi 3,50. Hasil ini menunjukkan bagaimana inisiatif literasi keuangan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di komunitas yang terisolasi dan kurang beruntung.

Disarankan untuk memperluas program literasi keuangan ke sekolah-sekolah lain di
Kepulauan Mentawai dan mengikuti kesuksesan program di SMAN 1 Siberut Selatan. Hal ini
akan memungkinkan siswa lainnya untuk memperolen pengetahuan dan keterampilan
keuangan yang penting (Hussain et al., 2018; Walstad et al., 2010). Kursus tinjauan berkala
dan modul pelatihan lanjutan harus ditawarkan, bersama dengan dukungan berkelanjutan dan
sesi tindak lanjut, untuk menjamin bahwa peserta mempertahankan pengetahuan keuangan
mereka dan terus membangun sikap keuangan yang positif (Kaiser & Menkhoff, 2016;
Mandell & Klein, 2009; Walstad et al., 2016). Selain itu, sangat penting bahwa literasi
keuangan dimasukkan ke dalam kurikulum reguler sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pengetahuan yang dibutuhkan oleh para pendidik untuk mengajar literasi
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keuangan dan dengan mengintegrasikan isu-isu keuangan praktis ke dalam berbagai bidang
topik (Chu et al., 2017; Kovacs & Siitd, 2020; Walstad et al., 2016).

Menggunakan alat dari teknologi keuangan (fintech) dapat meningkatkan aksesibilitas
dan minat terhadap pendidikan keuangan (Jali et al., 2023; Panos & Wilson, 2020). Simulasi
virtual, aplikasi interaktif, dan kursus online dapat menawarkan pengalaman manajemen
keuangan yang nyata (Azarenkova et al., 2018; Borgogno & Manganelli, 2021; Wang, 2022).
Selain itu, sangat penting untuk mendukung undang-undang yang memfasilitasi pembentukan

inisiatif literasi keuangan di komunitas yang terisolasi dan kurang terlayani. Bekerja sama
dengan badan pemerintah, institusi akademik, dan kelompok nirlaba dapat mempermudah
dalam memperoleh dana dan sumber daya untuk proyek-proyek ini. Terakhir, melibatkan
lingkungan dalam inisiatif literasi keuangan dengan merencanakan seminar dan lokakarya
untuk orang tua dan anggota komunitas lainnya menjamin bahwa peningkatan sikap dan

pemahaman keuangan membawa manfaat bagi komunitas tersebut.
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